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Sciring dengan semakin berkembangnya perhatian terhadap masalah-masalah sosial dan
xemasyarakatan, dan juga keinsvafan akan perlunya penelitian untuk perumusan berbagai
kebijakan dalam pembangunan, maka dari tahun ke tahun berkembang pula aktivitas
penclitian yang mengkaji berbagai permasalahan sosial di Perguruan Tinggi. Sebenarmya
smddah cukup banyak hasil penclitian masalah sosial-kemasyarakatan yang telah dihasilkan
oleh berbagai kalangan, akan tetapi tampaknya belum banyak dimanfaatkan secara baik, hal
i disebabkan belum tersebarnya kajian-kajian tersebut secara luas.

Penerbitan Jurnal Sosiologi ini dimaksudkan sebagai sarana komunikasi diantara mereka
vang ahli, peminat, dan vang menggariskan kebijakan sehingga hasil-hasil penelitian serta
Suzh pikiran {enlang masalah-masalah sosial-kemasyarakatan dapat dimantaatkan secara
spuimal, Keinginan untuk menerbitkan jurnal ini, sclain berangkat dari pengamatan faktual
vang memperlihatkan masih terbatasnya sarana dan prasarana komumikasi akademis vang
kondusif bagi pengembangan ilmu-ilmu sosial, juga didasarkan atas suatu perasaan vang
seolah-olah mengharuskan kita untuk tetap memelihara sesuatu hal positif yang telah dirintis
para pendahulu. Komunikasi antar ilmuwan, atau penyebariuasan hasil-hasil penelitian
ilmiah, kini benar-benar telah dirasakan sebagai suatu tuntutan yang harus dipenuhi dunia
keilmuan. Sebab, bagaimana mungkin kila sccara bersama-sama mampu mengembangkan
dir tanpa melalui evaluasi vang terus menerus, dan bagaimana mungkin kiia bisa melakukan
evaluasi tanpa melalni evaluasi tanpa saling mengetahui apa yang kita miliki dan kerjakan.
Setidaknya, untuk tujnan agar kita —ilmuwan dan peminat ilmu-ilmu sosial dan
kemasyarakatan— saling mengetahui dan saling bertukar informasi itulah media ini hadir;
sudah barang tentu dengan harapan yang lebih jauh lagi, yakni agar keadaan tersebut juga
bisa menjadi salahsatu unsur dalam penciptaan komunikasi akademis yang keadusif bagi
pengembangan ilmu-ilmm sosial tadi.

Terbitan Jurnal Sosiologi pada nomer perdana ini, meskipun dirasakan masih belum mampuo
menjaring isi yang memuaskan, namun toh mernpakan hasil kerja yang cukup sulit.
Bagaimanapun, nomor ini masih akan disusal oleh nomor-nomor berikutnya yang diharapkan
bisa terus diperbaiki kualitasnya. Tentu saja, sebapgian dari upaya perbaikan tersebut, adalah
kewajiban dar sidang pembaca juga.

Akhir kata, redaksi mengucapkan terimakasih kepada para penulis yang telah mempercayakan

karyanya untuk dipublikasikan melalui jurnal ini, demikian juga kepada pihak-pihak yang
telah membantu schingga jurnal ini dapat diterbitkan.
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KONFLIK KEPENTINGAN PERUSAHAAN HPH
DENGAN PENDUDUK SEKITAR HUTAN

Olch:
Handi Mulyaningsih
(Staf Pengajar Jurusan Sosiofogi FISIP Universitas Lampung)

ABSTRACT

Interaction between populations around with the forest diverse because the Forest Exploita-
tion Company (HPH). This situation causcs food population security downward. and causes
a conflict. This study intended to analyze conflict causes between the Forest Exploitation
Company (HPH) with population. Descriptive qualitative was the method of analysis and use
the conflict theory of Dahrendorl” The study result that conflict caused of different interest but
the conflict happened is not interest contlict,

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Apabila orang berbicara tentang hutan. pasti yang terlintas pertamakali di dalam benak adalah
sualu wilayah luas yang tertutup pepohonan dan tumbuhan lain, sepi dan senyap dari keramaian
manusia. dan hanya suara berbagai hewan dan binatang yang terdengar Meskipun ekologi
hutan ferbayang sangal angker, tetapi hutan berfungsi ekologis maupun ekonomis. Fungsi
ckologis hutan adalah untuk menjaga keseimbangan ekologi hutan sching ga keanckaragaman
hayati maupun hewani terjaga, terhindar dari bahaya banjir, tanah longsor, kekeringan. dan
sebagainya. Adapun fungsi ekonomis hutan adalah memberikan manfaat bagi manusia itk
mencukupi kebutnhan hidupnya.

Apabila dicermati lebih lanjut. hutan ternyata tidak sesenyap yang dibayangkan manusia. Hutan
ternyata tidak lepas darl hiruk pikuk manusia yang saling bertikai. Di Propinsi Lampung bahkan
pernah (ereatat konflik yang menjadi pembicaraan di tingkat nasional yaitu konflik di Way
Jepara, juga berbagai konflik lain yang terjadi di dalam hutan seperti di Bukit Kemuning, Cukuh
Balak, Pulau Panggung. dan sehagainya.

Apabila dicermati. ternyata konflik yang terjadi di hutan jenisnya beraneka ragam. Ada konflik
antara penduduk asli dengan pendatang, konflik antara masyarakat dengan pemerintah, konflik
anlara penduduk yang tinggal disekitar hutan dengan perusahaan HPI. Untuk saat ini, tufisan
ini mencoba untuk mencermati lebih lanjut penyebab terjadinya konflik antara perusahaan
HPH dengan penduduk yang tinggal di sekitar hutan.

2. Permasalahan

Mengapa terjadi konflik antara penduduk yang tinggal di sekitar hutan dengan perusahaan
HPH?
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Tulisan ini bertujuan nniuk mengkaji secara teoritis penyebab timbulnya konflik antar
senduduk yang tinggal di sekitar hutan dengan perusahaan HPH

Tinjauan Pustaka

ntuk menjelaskan timbulnya konflik di hutan, maka perfu diketahui bagaimana hubungan
manusia dengan hutan. Bagi masyarakat yang hidup di sekitar lunan, hutan mgrupakan sumber
ketahanan pangan (food security). Hubungan antara hutan dengan masyarakat vang tinggal di
sckitar hutan sangat erat. Dari hutan penduduk sekitar hutan mendapatkan pangan, makanan
ternak, kayu bakar. obat-obatan, pekerjaan. pendapalan, schingga status gizi keluarga dapat
t=rpenuhi. Meskipun kelergantungan mereka terhadap hutan sangat besar, tetapi hal ini tidak
menjadikan mereka mengeksploitasi hutan secara besar-besaran untuk tmjuan komersial.
Jengan kata lain. hutan hanvalah dimanfaalkan sccara subsisten. Selain itu, di dalam
memanfaatkan fungsi hutan, penduduk sekitar hutan berusaha agar kelestarian hutan tetap
erjaga. Keadaan ini terjadi karena hutan selain berfungsi untuk sumbcer kelahanan pangan
“eluarga. hutan bagi penduduk sckitarnya juga mengandung makna religius, kebudayaan. dan
sistem perlanian. Makna religius hutan bagi masyarakat selama ini berperan penting dalam
«clestarian hutan. Banyak kepercayaan-kepercayaan atau mitos-mitos yang tumbuh yang
serkaitan dengan hutan. Masyarakal sckitar hutan berinteraksi dengan sesamanya dengan
nilai-nilal yang bersumber dari hutan. Masyarakat juga menjalankan sistem pertanian vane
disesuaikan dengan lingkungan hutan yaitu perladangan. Semua ini secara keseluruhan
menyebabkan hutan tetap lestari sehingga masyarakat juga dapat terus mengambil manfaat
“konomisnya.

Masyarakat yang hidupnya memanfaatkan hutan melalui perladangan berpindah, melakukan
sistem perladangan sesuai dengan Local Technical Knowledge, vaitu pengetahuan (cknis untuk
mengelola sumberdaya alam sckitarnya sesuai sumber daya lingkungan dan hasil vang
diharapkan (Knigh. 1990, dalam Warner, Katherine, 1991). Pengetahuan mereka dalam mengelola
“utan diperoleh secara turun temwun sehingga menjadi kebiasaan dan akhirnya imenjadi aturan
adat setempat.

Sclama hubungan antara manusia dengan hutan berjalan serasi, konflik (manifest/fatent) pasti
4a meskipun dapat diminimalisir.. Kehadiran perusahaan HPH ke hutan untuk mengeksploitasi
sutan di satu sisi dapat terus menjaga keseimbangan sistem kalau sistem sosial vang ada tetap
serfungsi untuk memenuhi kebutuhan anggotanya, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan
2 dengan lingkungannya (adaptasi), kebutuhan akan alat unuk mencapai tujuan, kebutuhan
wniuk mempertahankan kesatuannya, serta kebutuhan untuk mempertahankan diri (Parsons
“alam Poloma. 1994). Sebaliknya akan menimbulkan konflik kalau sistem yang ada tidak
“ungsional bagi anggota-anggotanya, ictapi konflik vang terjadi pada akhirnya akan menuju
sada kescimbangan sistem kembali (Coser dalam Poloma. 1994). Tetapi menurut Dahrendorf,
schadiran perusahaan HPH akan cenderung menimbulkan konflik karena ada perbedaan
Lcpentingan antara perusahaan HPH dengan penduduk yang tinggal di sekitar hutan (Craib.
1)

W Meseatngan Ferusahaan HPH dengan Fendudis Setitar Hulan  (Mandi Mulyarmingsit) 1 !



Metode Analisis

Permasalahan yang diajukan di dalam tulisan inj akan dianalisis secara diskriptif kualitatif
Maksudnya adalah mendiskripsikan fenomena-fenomena melalui data-data sekunder.
hasil-hasil penelitian dan pendapat-pendapat para ahli dan kemudian dianalisis secars teoritis.

Pembahasan

Penduduk yang tinggal di dalam hutan maupun yang tnggal di sekitar hutan dapat digolongkan
menjadi dua tipe. yaitu peladang berpindah dan fransmigran sponfan. Mercka yang dikategori-
kan schagai peladang berpindah adalah orang-orang dan suku asl Yang melakukan kegiatan
perlanian secara berpindah,  Hasi) penelitian vang dilakukan P3IPK UGM di Kecamatan
Nunukan. Krayan, dan Kayan Hulu (Mubvario dkk. [991) mennnjukkan bahwa hubungan
antara manusia dan hutan pada masyaraka peladang berpindah. sangal erat, Bagi mereka
hubnngan antara manusia dan hutan adalah merupakan sebuah ekosisicin. Melalui kebudayaan
vang mercka hayati yang inerupakan warisan dari nenck moyang. mereka mengelola hutan
dengan cara-cara tertentu yang mengakibatkan ekologi hutan {clap dapal dipertahankan keles-
lanannya.

Sistem pertanian perladangan merupakan salah satu bentuk kebudayaan manusia untuk
memenuhi kebuluhan pangan, Aktififas perladangan sclatu dimulsi dengan mencari tanah atay
membuka hutan untuk ladang mereka, Prosedur yang harus ditempuh untuk membuka hutan
adalah memperoleh izin dari Kepala Suku. Setelah 1jin diperoleh maka peladang mulai mencan
lahan yang harus memenuhi Persyaralan tertentu. Mering Ngo menjelaskan bahwa masvarakat
Suku Daya memulih lahan yang berwama hitam pekat dan subur (Mubyario, [991). Meskipun
lahan sudah ditemukan tetapi tidak dapat dibuka kalay pada lahan tersebut tidak ditemukan
pucuk dedaunan yang berwarna hijau tua dan pohon vang di atas [ahan minimal berdiameter
20 cm, dan tumbuh jenis pakis tertentu. Bila Persyaratan telah dipenuhi. lahan bolch dibuka
dengan jalan mencbang pohon-pohon dan membakarnya. Pencbangan pohon juga memiliki
aturan yaitu sampai pada sederctan pohon-pohon yang dipakai scbagai pembatas. schin gga
ketika dilakukan pembakaran tidak merembet pada hutan yang lain, Bagi mereka pembakaran
pohon juga diatur sehingga tingkat kesuburan tanah diperolch secara maksimal

Sejarah manusia dan ckologi yang melingkupi kehidupan manusia berperan penting pada
terbentuknya suatu kebudayaan. Ekol ogi hutan yang telah diakrabi masyarakat yang tinggal
di dalam hutan/sekitar hutan serta sejarah masyarakat tersebut dari generasi ke generasi
membuat mereka mengerti sifat-sifat hutan. Mercka memahami cara-cara mengelola hutan
schingga tidak merusak ckosistem hutan. Coomans (1987) menjelaskan bahwa masyarakat
Daya di Kalimantan Timur mempunyai sualu sistem pertanian Yang sangat bijaksana. Untuk
waktu yang lama masyarakat Dayak (ctap bermukim di suatu tempal, tetapi lahan yang
dikerjakan berpindah-pindah di sekifar desa mereka. Setelah 25 tahun anah bekas perladangan
dipergunakan kembali untuk ditanami padi dan palawija (Mubyarta. 1997) Sistem ini dapat
mencegah kerusakan hutan sementary fungsi ckonomi hutan dapat dipergunakan untulk
memperolch food securiry, Seavoy (1973). menjelaskan bahwa para peladang di Kalimantan
Timur menanam 3 jenis tanaman utama yaitu padi. mentimun, dan jagung (Afubyarto, 1991).
Padi dan mentimun ditanam bersamaan, padi akan masak setelah umur 6 bulan. Mentimun
berguna untuk pelepas dahaga ketika mereka menjaga tanaman padhi dan ketika panen pad:
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ditanam terpisah karena berumur lebih peidek vaitu 3 bulan. Setelah 3 bulan jagung

= dan menjadi makanan pokok . Setelal 3 bulan mentkmati jagung, padi mulai dipanen
“i0 mereka mengganti makanan pokoknya dengan beras. Padi ditaman sekali setahun. sesudal
“wnen padi peladang menanami lahannya dengan jagung, mentimun, ubi kayu, tebu, kacang

semang, labu, dan sebagainya. Apabila ada waktu senggang mereka berburu.

~ =2 cara perladangan secara bijaksana oleh peladang untuk diambil fungsi ekonominya tanpa

snzganggu fungsi ekologinya, mulai terganggu karena scbagian besar areal hutan dijadikan
szl konsesi hutan, Aakibatnya areal perladangan semakin sempit sehingga siklus perladangan
semakin pendek yaitu 5-10 tahun bahkan akhirnva tinggal 2-3 tahun ( Mubyarto, 1991). Dengan
#us vang pendek maka kelestarian hutan tidak dapat dipertahankan lagi karena ladang vang
= ah ditanami tidak diberi kesempatan untuk menghutan kembali, Sempitnya areal perladangan
Z:n goyahnya kelestarian hutan dapal mengakibatkan ketahanan pangan peladang goyah. Bagi
senduduk yang ada di kawasan hutan. hutan bertungsi sebagai penyangga seluruh aspek
cludupan sosial, ckonomi, dan budaya mereka. Tanpa hutan, cksistensi mercka tidak dapai
“ipertahankan. Padahal berdasarkan data Departemen Kehutanan tahun 19835 diperkirakan
2da 1.2 juta keluarga peladang berpindah yang memanfaatkan areal hutan seluas 9.3 sampai

- juta hektar. Studi RePPProt (Regional Physical Planning Program for Transmigration)
nemperkirakan ada sejumlah 1.199.970 keluarga peladang berpindah yang menggunakan

1 402.300 hektar lahan pada tahun 1991. Sementara itu Poffenberger memperkirakan bahw a
sada tabun 1991 hampir 3-40 juta orang hidup di dalam dan di sekitar kawasan hutan (Moniaga,

.-.;“‘_]\

sclain mayarakat peladang., hutan juga menjadi sumber kehidupan bagi
ransmigran-transiigran spontan (pendatang) vang gagal memperoleh tanah dan penghidupan
+ang diharapkannya. Hasil penclitian Kampto Ulomo di tiga lokasi di lampung pada tahun

57 menunjukkan bahwa tanpa campur tangan pemerintah. transmigrasi spomtan telah
memasuki kawasan hutan tanpa memperhatikan adanya hutan larangan. tanah marga dan
sebagainya (Tirtosudiro 1993). Mercka dapat dikatakan sebagai penvebab kerusakan hutan
varena mereka tidak memiliki pengetahuan tentang pengelolaan hutan secara bijaksana seperti
peladang. Di samping itu, motivasi mereka memanfaatkan hutan hanyalah untuk kepentingan
ckonomi dan tidak mempednlikan kepenfingan ekolagi hutan. Terlepas dan akibat-akibat
pemanfaatan hutan yang sembrono |, bagi mereka hutan adalah tumpuan hidup karena menjadi
sumber ketahanan pangan. Dari hutanlah mercka hidup dan menghidupi keluarganya dan
mencukupi kebutuhannya vang lain,

Intcrakst antara masyarakal sckitar hutan dengan hutan yang antagonis seperti itu. kini semakin
sulit ditemukan. Hal itu terjadi karena masuknya para kapitalis ke hutan-hutan. Sejak diturunkan
ULUPK no. 5 tahun 1967 dan PP no. 21 tahun 1970, banyak pengusaha-pengusaha terjun ci
oidang pengusahaan huian. Kekuatannya di bidang modal menysbabkan mereka dapat
menguasal hutan dalam luasan yang sangat besar. Tempo Oktober 1991 mencatat ada 15
pengusaha HPH terbesar di Indonesia yvang menguasai rata-rata | juta hektar hutan. Tetapi
scbetulnya me-reka adalah grup pemegang HPH yang beguinlah 574 (Mubyarto, 1990). Laporan
FAD mencatat bahwa pada tahun 1988 kekuasaan HPII mencapai 57.9 juta hektar. Tetapi
sampai pertengahan 1990 dari selurub areal konsesi yang ada, hampir setengahnya sudah
dilakukan penebangan. sementara penanaman kembali sampai 1988 baru bisa mencapai
sawasan hitan seivas |2 uta ickiar (4% dari luas hutan yang ditebang) (Abdon Nababan

cefisk Hemenifigan Ferusdiuiin AP deagan Pendichie SeTar bt (Fand Midpmingsin]



dalam Radjab. 1997). Kekuasaan perusahaan HPH dalam arcal yang juinlahnya sangat besar,
telah mengurangi /epensraum masyarakat yang semula juga memanfaatkan arcal tersebui. Di
Kabupaten Tanjungjabung, Sarolangun Bangko, dan Bungo Tebo Propinsi Jambi. schagian
besar wilayah pemukiman desa dan arcal lahan usahatanj masyarakat lersebut kini sebagian
besar termasuk dalam areal konsesi hutan (Mubyaria. 1990). Akibat selanjutnva dari
berkurangnya areal usahatani peladang adalaly berkurang pula sumber kchidupan mereka,
artinva pendapatan menurun, Kehadiran HPH telah menggeser pekerjaan masyarakat dar
mencari kayn menjadi pencuri kayu (Mubvarto. 1990).

Kekuatannva di bidang modal juga nenyebabkan perusahaan HPH memiliki kemazmpuan
memobilisasi aparat sipll maupun militer untuk mendukung kegiatannva Dukunean aparat
pemenntah dapat menimbulkan kondisi represif di dalam masyaraka, Aparat pemeriniah dapat
mempergunakan kekuatan koersifi nya guna memaksa rakyat mendukung kehendak pelaku
ekonomi ekstrakiifl. Sebagai pihak yang memiliki modal. perusahaan HPH mampu menc ptakan
saluran-saluran untuk memperkuat kedudukannya, Seperti dikeluarkan PPno 21 tahun 1970
pasal 5. di dalamnya disebutkan balwva “demi keselamatan umum di area) hutanyang sedang
dikerjakan dalam rangks pengusahaan hutan, pelaksanaan hak rakyat vntuk memunout hasjl
hutan dibekukan”. * Pelaksanaan hak-hak masyarakal, hukum adat. dan anggota-anggotanya
serta hak perseorangan nntuk mendapatkan manfaat dari hutan.. tidak boleh menggzanggu
tercapainya tujuan pclaksanaan Undan g-Undang ini” (UUPK no 5 tahun 1962 pasal 17)

Keluarnya undang-un dang dan peraturan-peraturan terschut menunjukkan bahwa perusahaan
pemegang HPH mampu menciptakan nilai-nila rasionalitas yang baru Yang dapat bertentangan
dengan nilai-nilai yang lama. Hukum adat sebagai nilai-nilai lama harus drrasionalkan dan
disesuaikan dengan nilai-nilai baru. Nilaj -nilai baru terschut adalah hukum adat hanva boleh
dijalankan sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan vang baru. Unfuk
kepentingan umum mka hak-hak rakyat dipangkas. padahal hak-hak rakyat untuk hidup juga
mmcrupakan kepentingan uimum. Sebetulnya hal ini adalah upaya pihak pengusaha HPH agar
kedudukannya di hutan semakin kuat

Keluarnya peraturan terschur tidak pemah mengikutsertakan pendapat masyarakat tetapi mercka
menerima akibat peraturan terscbut, Haberimas (Hardiman, 1993) berpen dapat bahwa dalam
masyarakat kapitalis lanjut. rutinisasi penerimaan keputusan-keputusan tanpa konsensus
menycbabkan kescnjangan antara motivasi dan norma-noria, sehingga sistem kepribadian
tidak memperoleh keutuhannya. Apabila di dalam situasi keraguan ini sistcm politik dapat
meyakinkan bahwa keputusan yang dikeluarkan dapat memberi Jalan vang terbaik. maka
kesenjangan akan mengecil. Sebagaimana halnya dengan kepntusan untuk mengeluarkan
masyarakat yang hidup di kawasan hutan keluar dari hutan dapat menimbulkan kesenjangan
antara motivasi dengan norma-norma tclapi dapat memperkecil kesenjangan terscbut. Apabila
ternyata hasil dari keputusan memukimkan kembalj ternyata dapat memperbaiki taraf hidup
masyarakat. maka kescnjangan terschut semakin mengecil. Tetapi apabila hasil dari
memukimkan kembali adalah memiskinkan masyarakat, maka akan terjadi kesenjangan vang
mengakibatkan imbulnya keterasingan.

Apa yang diperoleh negara dari perusahaan HPH ternyata tidak banyak. Selama periode

1933-1989 sektor kehutanan hian vamenyumbang | persen dari total Product Domestic Brufo
(PDB). jauh di bawah sumbangan sektor pertanian yang mencapai 5.5%. Hasil temuan Tim
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Ekononu Walhi atas semua jenis pajak dan wran yang masuk ke pemerintah pusat sclama
periode 1984-1989 . ternyata menunjukkan pengusahaan hutan tidak pernah menvumbar
lebih dari 2% total penerimaan pemerintah. Tim Walhi juga menunjukkan bahwa sumbangan
penerimaan kehutanan atas anggaran belanja negara setiap tahun tidak lebih dari 0.1% Dan
segi ketenagakerjaan, sektor kehutanan juga menyerap 0,3% dari total tenaga kerja pada semua
sektor dan hanya 0,5% dari total tenaga kerja dalam sekior perianian (Radjab, 1997)

Selain tidak menguntungkan. cksploitasi hutan oleh para kapitalis telah menycbabkan timbul nva
berbagai krisis, scperti krisis ekologi. Sumberdaya alam ternyata terbatas jumlahnva. dan
ckosistemn juga memiliki keterbatasan untuk menyerap zat-zat yang mencemarkan lin gkungan,
sehingga terjadi ketidakscimbangan ekologis. Bahkan menurut Habermas, ketidakseimban gan
ckologis tidak hanya menyangkut alam luar (oxfer nature) tetapi juga integrasi alam dalam
(fmmer nature)(Hardiman, 1993). Hulan dengan sumberdaya alamnya yang schetulnya dapm
bersifat diperbarui schagaimana dilakukan orang-orang suku asli yang mempergunakan okl
knowledge, di tangan kapitalis vang “rakus” menjadi sumberdaya yang tidak dapat diperbann.
karena kesempatan hutan menghijau kembali tidak diperoleh. Sampai tahun 1990, luas hutan
alam Indonesia tinggal 109 juta hektar atau 56% dari total daratan. Berdasarkan proyeksi.
tahun 2000 hutan alam akan tinggal 99 juta hektar dan tahun 2020 akan tinggal 89 juta hektar
(Wibowo dalam Radjab, 1997d). Gangguan keseimbangan ekologis merupakan masalah vang
timbul karena imperatif-imperatif pertumbuhan ekonomis dan sistem ekonomi. Tuntutan
obyektif sistem in1 dipenuhi dan mendorong pertumbuhan produksi dan populasi dalam skala
dunia. Untuk memenuhi kebutuhan produksi dan populasi. cksploitasi alam harus ditingkatkan.
tetapi dalam kenyataannya menemui dua macam keterbatasan, keterbatasan sumber daya dan
keterbatasan ekosisem untuk menycrap zat-zat yang mencemarkan lingkungan. Krisis yang
sangat serius adalah masalah ekosistem. sebab konsumsi cnergi tidak hanva menyebabkan
Krisis sumber. tetapi juga peningkatan pemanasan global.

Krisis ekologis dalam bidang kehutanan disebabkan pcrusahaan TTPII merupakan jenis
perusahaan ekstraktif. Perusahaan ini sangat konsumtif dalam pemanfaatan sumber alam sc-
hingga memiliki kecendenungan untuk tidak mempehatikan kelangsungan sumber alam tersebut
(Soetrisno, 1995). Perusahaan HPH mengkonsumsi sumber alam hutan secara besar-besaran
untuk memperoleh keuntungan dalam waktu cepat, sehingga menimbulkan kerusakan hutan.
Fakta bahwa harga kayu gelondongan yang terlalu murah telah menyebabkan terjadinva
investasi yang melchihi kemampuan hutan yang ada untuk memasoknya. Dari 64.4 juta hektar
hutan produksi, 53 persen atau 39.9 juta hekiar diantaranya ditujukan bagi produksi kayu
secara tetap. Sisanya ditetapkan scbagai hutan produksi terbatas yang juga berfungsi scbagai
hutan lindung (Mubariq, 1992). Kelebihan permintaan industri kayu dibandingkan dengan
kemampnan hutan untuk memasoknya. mcnimbulkan adanya kecnnderungan untuk
mempercepat proses deforesiasi.

Jika ketidak scimbangan ekologis adalah masalah alam hur (outer nature), ketidakseimbangan
antropologis adalah masalah intcgrasi alam dalam (inner nature). Yang dimaksud adalah
gangguan konsisiensi sistem kepribadian atau keterasingan individu ( Habermas dalam
Hardiman. 1993). Hal ini berhubungan dengan sosialisasi dalam masyarakat kapitalis lanjut
Karena dalam masyarakat kapitalis lanjut kemampuan pengendalian mengharuskan
otoritas-otoritas pengambil keputusan bersifat independen dari motivasi para warga, maka
sostalisasi dapat menghambat proses pengambilan keputusan dalam sistem ini. Ttulah scbabnya
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sistem politik harus diatur agar loyalitas warga dapat diraih. Masyarakat di sekitar hutan kinj
tidak dapat mengerjakan pertanian perladangan dan men gambil manfaat ckonomis hut:n
sebagaimana biasanya. Ada nilai-nilai bany Yang sccara radikal harus dianut dan dalam wakty
yang singkat peritakunya harus beriibah sesuai dengan nilai yang baru. Nilai-nilai lama yang
bersumber dari adai kini tidak boleh dilakukan_ seperti berladang di areal hutan tertenty sesuai
dengan hak ulayat tidak diperbolehkan. Tronisnya. pendatang baru (perusahaan HPH) dengan
enaknya melakukan pembabatan hutan,

Lebih ironis lagi. para peladang kini dikenakan program pcmukiman kembali yaitn program
yang berusaha mengendalikan masyarakat peladang. karena selaina mi peladang dinyatakan
schagai biang kerusakan huian, Mungkin pernyataan ini ada benarnva. Tetapi logika vang
menyebutkan bahwa peladang memiliki pengetahuan lokal vutuk mengelola hutan lctapi tidak
merusak hutan (Dave. 1983). pasti memvangkal bahwa peladang adalah biang kerusakan hirtan,
Program pemukiman kembali peladang ibarat penvingkiran peladang dari hutan. Program ini
akan mcmisahkan peladang dari lebensraummnya vaitu hutan, dan merubah pola hidupnya
menjadi petani menetap }ang menurul perencana lebih produktif dan mampu menjaga
lingkungan. Program ini harus diiclan oleh peladang walau pahit, karena ia harus disingkirkan
dari kchidupannya selama ini. Dalam kehidupannya selama ini, penduduk sekitar hiian memiiik
kebudavaan scndin, dengan nilai-nilai dan lonna-norma kchidupan yang diyakini akan
membawa kebaikan bagi hidupnya. ada nuios-mitos, religl, yang scmuanya hidup karena
berinteraksi dengan hutan. Memindahlkan manusia dari lingkungan yang selama ini menghidupi-
nya. dalam arti material dan spiritual_ dapat dikalakan sebagai mematikan rasa kemanusiaan.
Keadaan ini akan menyebabkan alienasi. atan anomi. Sebaliknya, perusahaan HPH scbagaimana
sistem ckonomu ekstrakiif pada umumnya selaln menciptakan enclove lengah-tengah
masyarakat (Soetrisno. 1995). Mereka menciptakan lingkungan yang terisolir dari lingkungan
penduduk sekitarnya seperti perumahan lengkap dengan fasilitasnya yang wmodern. dan
lasilitas-fasilitas lain untuk menunjang kehidupan mereka seperti numah., tempat bermain,
sckolah. sarana ibadah dan sebagainya. Hubungan-hubungan sosial dengan masyarakat yang
ada di sckitarnya juga lerbatas. karena mercka hanya berhubungan dengan orang-orang vang
bertempat tinggal di lingkungan perumahan tersebut.

Hadirnya perusahaan HPH untuk mengeksploitast hutan (ernyata sulit untuk tetap menjaga
keseimbangan sistem sosial masyarakal sekitar hutan. Hal ini terjadi karena masyarakat tidak
dapat menerima norma-norma dan nilai-nilai hary yang mengatur hubungan masyarakat dengan
hutan. Integrasi antara sistem sosial yang lama dengan sistem sosial vang baru tidak terben-
tuk. sehingga masvarakat harus bertahan hidup dalam keadaan yang sangat minimal. Memang
kadang-kadang masyarakat dapat beradaptasi dengan situasi baru. scperti menjadi pencuri
kayu (Mubyarto. 1990), agar mercka terus bertahan hidup. Hanyz saja mereka bernsaha untuk
bertahan hidup dengan alat yang tidak sesuai dengan lingkungan baik lingkungan fistk maupun
sosial seperti nilai-nilai dan norma-norma. Selain ity kepentingan masyarakat untuk terus
bertahan di hutan bertentangan dengan kepentingan perusahaan HPH untuk terus mMeNguasal
hutan dengan segala keuntungan lainnya.

“erbedaan kepentingan antara perusahaan HPH dengan penduduk vang tinggal di sekitar hutan
“apat menimbulkan konflik kepentingan sclama kelompok-kelompok yang berkonilik
‘=rorgamisit. Menurut Dahrendorf (dalam Poloma, 1994), terbentuknya kelompok-kelompok
epentingan vang teroganisir akan menimbulkan konflik vang menjurus pada perubahan

- - 4
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“oukiur. Tetapi agaknya perspektif eoritis Dahrendorf ini tidak selalu menjadi kenyataan
“coecrapa alasan dapat dikemukakan, pertama membentuk kelompok kepentingan vang
crorzanisir adalah sulit bagi massa karena biasanva massa tidak mengetahui sceara persis apa
== diinginkannya. Sebagaimana Marx pernah mengharapkan timbulnya revolusi proletar
2 terorganisir, tetapi dalam kenvataannya pengorganisasian kaum proletar harus dilakukan
=0 aktor dari luar kclompok lersebul Kedua, di samping kesulilan vang limbul karena
‘oodakmampuan massa untuk membentuk kelompok kepentingan, kesulitan juga timbul karena
wuktur politik vang tidak menghendaki munculnya kelompok kepentingan. Ketiga, walaupun
= industr1 yang ektraktif adalah merugikan karena boros sumberdava alam dan memiliki
vomobilisast aparal pemerintah, untuk mendukung kegiatannya scperti melakukan
Jemzsusuran-penggusuran sampai pada pembuatan peraturan. Pemerintah bahkan seringkali
“orskap pragmatis terhadap terjadinya konflik yang terjadi antara dua belah pihak atau lebih.
&0 arli pemerintah akan mendukung pihak yang menguntungkan pemerintah.

w2 meskipun ada kesenjangan kepentingan tetapi dengan sistem politik yang otoriter, sikap
somerintah yang bersifat pragmatis. serta ketidakmampuan massa untuk mengorganisir diri,
woea konflik kepentingan tidak akan terjadi. Apabila konflik vang terjadi idak merupakan
ook antara dua pihak yang masing-masing terorganisir dalam kelompok kepentingan, maka
i tidak dapat disebut sebagai konflik kepentingan sebagaimana yang dinyatakan
~orendorf. Beberapa bentuk perlawanan vang pernah terjadi adalah dalam bentuk gerakan
sanis. perlawanan diam-diam (protes bisu), dan konflik semu atau konflik yang
Sameayhkan.

~ . Lapitalis, semua dampak sosial seperti itu tidak penting. Bagi kapitalis, vang penting di
“ o menjalankan kapitalnya adalah kepentingannya unfuk mendapatkan keuntungan
wocsar-besarnya tidak terusik. Sebagaimana dikatakan Weber (dalam Poole, 1993), logika
saealis didasarkan pada rasionalitas instrumental vaitu rasionalitas yang bertujuan untuk
Semdspatkan keuntungan sebesar-besarnva.

Sessmpulan

* “iadiran perusahaan HPH untuk mengeksploitast hutan menimbulkan konflik dengan
wondoduk yang tinggal di sckitar hutan. Konflik terscbul terjadi karena ada perbedaan
“sesungan antara kedua belah pihak yang menjurus pada semakin besarnya kekuasaan pada
+ oohak terhadap hutan dan semakin kecilnya kekusaan pada pihak lain terhadap hutan
oo terlihat pada semakin menurunnya ketahanan pangan keluarga. Meskipun demikian.
« Lk vang terjadi bukan konflik kepentingan, karena ada beberapa kendala untuk
“ocorganisir massa ke dalam kelompok kepentingan.

“w=mzar eratnya hubungan penduduk yang tinggal di sekitar hutan dengan hutan. maka

s menvelesaikan konflik dan menjaga ketahanan keluarga haruslah dengan cara tetap
S atsertakan penduduk yang tinggal dalam kegiatan-kegiatan vang berhubungan dengan
“oos Unnuk itu program kehutanan sosial perlu digalakkan. Dengan cara demikian. maka
~eonzan perusahaan HPH juga akan terus dapat terpenuhu.

[~

S seenecan Perysahaan HPH dengan Pendudik Sekirar Hutan (Hand Mulvaningsih)
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